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DENGAN RAHMAT AUHAN YANG MAHA ESA
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BIJPAAI CIANJUR.

bahwa menikhaii dan mendapatkd udara ydg
\Fhar \ero brrsih mFrupaxcr hal{ bagi seuap
orangi oleh kdenaya harus ada kesaddd,
kemaue da kemmpud masydalat untuk
menjaga keseimbdsan dd melestarik@

bahwa rokok herupakm sakn satu 2t adiktif vmg
dapai nempelgaruhi udda sehingga dapat
menga<ibad.m ban5j" b"gr keseh.t n bdgi
individu dm masydai<at, baik selaku !.rokok aktif
m.upun pe-okok pasiJ, olFr k enmvd diDe-lukd
pprlindLnsd F.hJddp banay- tokok bagi
kesehatan secda menyeluruh, terpadu dan

h,hw, berdasarkd ketentuan Pasal 52 Peraturd
Pemerintah Nomor 109 Tanun 2012 tentmg
Pengm@m zat Adiktil Berupa t'roduk Tembalau
Bagi ksehat@, Pemerintah Daemh ivajib
menetapkan (awasan Tmpa AsaP Rokok
diwilayannya de,ea Peratua DaeE]1;

banwa berdasske pertimbangm sebagamda
dimalsud dalam hurua a, huruf b dan hu f c,
perlu menetapkm Pe.atud Daeran tentang
Kaeasan Tdpa Asap Rokok;

Pasal ra ayat (6) Undeg Undme Dasar Negda
Republik lndonesia Taiu 1945i
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6.

7.

2

Undang-Undmg Nomor 14 'lahun Tanun 1950
tentdg Pembentuka! Daeran DaeEh Kabupaten
Drlm Lingkungan Propinsi Diawa Barat (Berita
Negara Republik Indonesia Tanun 1950)
sebagaimma telah diuban dengd U.deg-Undmg
Nomo. 4 Tanu 196A t.ntae Pembentukan
Kabupaten PuNakdta dm i<abupaten Submg
dengm Mencubzn Undang-undeg Nomor 14
Talun 1950 tentang Pembentukd Daeran-Daerah
xabupaten Dal@ Li.gkungaE Propinsi Djawa
Bdat (kmbam Negda Republik Iddonesia Ta.hun
1g6a Nomor 31. Tmbaim Lembdm Nesaa
Republik lndodesia Nomo! 2851);

undang-undd8 Nomor 8 TanE 19al tentdg
Eul{um Acara Pidana (Lehb@n Nesda Republik
Indonesia Tanun 19a1 Nomor 76. Tmbahan
Lf,mbdm Negda Republik lndonesia Nomor 3209);

Undang-Unddg Nomor a Taiun 1999 tentdc
Perlinduge bnsumen (Lembarm Negsa
Republik l.donesia Tahun 1999 No6o. 42,
rMbd}le kmbdd \egaa Republil lndonesrd
Nomor 382I)i

Und g Undsg Nomor 39 TEnu. 1S99 tentdg
Ha1< A6asi Muusia (Lembdm Negda Republik
lndonesia Tanun 19gq Nomor 165, Tmbanan
Irhbdm Negda Republik Indonesia Nomor 3886)i

Und B Undang Noror 2J 'lchun 2002 rentang
Perlndu.qu And ltf,mbdr NeBm Republil'
Indon.sia Tahun 2002 Nomor rO9. Tmba}Ian
Lembdd Nesda Republik Indonesia Nomor 4235);

Undmg-UldMg Nomor 23 Tdhun 2014 tentdg
Pemenntand Daera! frmbdd Nesda Repub]ik
Indon.si6 Aahun 2014 Nomor 244. Tambanan
Lembrd Negra Republik Indonesia Nomo. 5587)
sebagaimma tehn beberapakali diubai terakhir
deng@ unddg-undmg Nono.9 ?anu 2015
rrnbg Perubrnd Keoua Atds UndMg-L rddg
Nomor 23 Ta}lu 20'4 'enrma PFTrnnu}lm
DdF-dlr lLembdo NegsE PcPubIk lndonesi.
Tanun 2OI5 Nomor 58, Tmbaie lamb8Jfu
Neada Republik Indonesia Nomor 5679);

Undog-Unddg Nonoi 33 Tanun 2004 tentdg
Perimbdaan (€udgm atda Pemeritrbn Pusar
.lan Pemerintahm Daerai (LEmbdm Negaa
Republik Indonesia Taiun 2004 Nomor 126,
lanba}lm Lenbdd Negz_a RePublik lndonesia
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UndMg-Unddg Nomor 26 Tahun 2007 tentmg
Penatam RudA (LembaEn Nesda Republik
rndnnesii TaiDn 2007 Nomor 6a.Tmbahe
If,mbaran Negara Republik Indonesia Nomo. 4725)i

Undeg Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentmg
PerlindunAe dd Pengelolaa Lingl'anean Hidup
(Lembdm Nesda Republik Indonesia Tanun 2009
Noaor r40, 'adbsnan L€mbdd Nes@ Republik
lndonesia Nomor 5059);

Unddg-Unddg Nomor 36 Tahun 2009 tentang
XFseh6t6n ltf,abdd NeAcr" R"p, bl,k lndonesi.
Tahun 2009 Nomor 14.1. 'lambahan Lembdd
Negda RepubLik lndonesia Nomor 5063);

Undms-Undds Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukd Peratur@ Perundang-undmga
(L€tubdm Nesda Republik lndonesia Tanun 201I
Nomor a2, T@bana Lembd@ Negda Republik
Indonesia Nomor s2s4l;

Peraturm Pemerintah Nomor 27 Tahun 1943
tentdg Pelat<smam Kitab Unddg_Und@g
Hukum Acda Pidma llambdm Nes{a Republik
Indonesia Taiun 1983 Nomor 36, 'lmb"nd
Lembtran Negda Republik Indonesia Nomor 3258)
sebagai@a telah diubah dengan Peratum
Pemerintan Nomor 5a Taiun 2010 tentang
Perubahm Atas Peraturo Pederintah Nomor 27
Tahun 1943 tentmg Pela]{sdad Kitab Unddg
Unddg Hukum Acda Pidana (lf,mbds Negara
Repubiik indonesia Tanun 2010 Nomor 90,
Tmbanm Lerbddn \e8M Repub il{ lndone' 1

Per6turan Pemerintai Nomor 4t Tahun 1999
Enrtrg Pengendalim PencetHd Udda
(If,mbdan Nesda Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor a6, Tmbaban Lembdd Negda RePublik
Indonesia Nomor 3853):

Peraturs Pemerintan Nomor 109 Tahun 2012
tentmg Pengmand Bal6 yang Mengddung zat
Adiktil Berupa Produk TembaLau bagi Kesehat,n
(kmb.l4 Needa Republik IndonesiaTahu 2012

Pelature Daerah Plotinsi Jawa tsarat Nomoi 11

Tanun 2OlO tentang Penyelenegarad Kesehate
{Lembdatr Daerah Provinsi Java Bdat Taiun 201o
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17. Peraturm Daerah Kabupaten Cidjur Nomor 07
Taiun 2008 tentmg Orgdiesi PemerintEnd
Daerah dm Pembentukd Orguisasi Pedgkat
Daeran Kabupaten Cimju ilembdan Daerah
Kabupaten Ciajur Tanun 2004 Nomor 07 Seri D)
sebagaim a telah beberapakati diub,n brakhir
dengan Peratur@ Dae€n Kabupaten cimjur
Nomor 9 Tanm 2013 tentmg Perubahm Ketrga
Atas Peraturan Daera}l (abupaten cimiur Nomor
07 Tahun 200a tentang Orgmissi PemerintarE
Daeran dd Pembentukzn orgeiqsi PerarEkat
Daerai IGbupaten cimju (r€hbaran Dae€.h
(abupaten cidjur Tanu 2013 Nomor 9)i

Dengd Pe6etujuan Bersda

BUPATI CIANJUR

MEMUTUS(AN :

Menetapk@ : PERATURAN
ROKO(

KAWASAN TANPA ASAP

BAB I

KMEN'IUAN UMUM

Bagim Kesatu

Definisi

Pasal I
Datm Peratura. Daerah ini ydg dinahsud dengan :

1. Daerah addla}l Kabupaletr cidjur.
2. Pemerinrand Daerah adalan penyelenssdd urusd

pemerintaie oleh Pemerintah Daeran dao DPRD
menurut asas otonomi dm tugas pembaltm denga.
onnsiD olonod \elua.'rasnv" d"lm s.sLer dd
;rar; \Fsard hesdrJd Republik lnoonesi"
aebae.rrd" d.m"ksud dalar urddBUnddn8 Drsar
Negda Republik lndonesia 1945.

J. Prmen4'r,h Da.rJr roa'ah Bupal sebag.i u.sL_
pehyelenggara Pemerintah@ Daerah yahg hemimpin
paa*soi- urusa Pemerintalm ymg menjadi
kewendsan daeran obnoo.



7. Kepala Di.as (esehatm
Kepala Dioas adalah
Kabupaten Clanjur.

4. De$u PeNatilan Rak at Dacr.n ymg selanjutnya
disingkat DPRD adahn lembaga pesal<ilan rakyat
sebagai unsur penyelenggda Pemerintah Daerah.

5. Bupati adahn Bupati Cimjur.
6- Dinas J<esehatd yang selanjutnya disebut Dinas

adslah Dinas Kesehatan Xabupaten Cimjur.
ymg seLanjutnya disebut

Kepala Dinas Kesehatan

a. Satud Polisi Pmong &aja Jang selanjutnya disebut
Satpol PP adalah Satuan Polisi Pmong Ptaia
xabupaten Cianjur atau satud kerja perdgkat
daeran ymg membidegl ketenterM dd keter.iban
umum serta penegakm prcduk huLam Daeiah.

9. Kepala satua Polisi Pmong Praja yee 6elanjutnya
disebut Kepala satpoL PP adalah Kepala Satum Polisi
Pmong Praja (abupaten Ci@ju atau kepala satuan
kerja permekat daerah Yea membiddgi
ketentermd dd ketertiban umum serta penegate
produk huhm Daerah.

10. Kesehataf, adalah keadad sehat baik secaE lisik,
mental, sosial, dm budaya yug memungkinkan seriap
ordg untuk hidup produktil secda sosial dan

1 1. Kawas@ Tmpa Asap Rokok adalah ruange atau trea
ymg dinyatal<m diidang untuk kegiatd me.okok.

12, Tempat (husus Merckok adabn rumgd ydg
diperuntukkan khusus untuk kegiate merckok ymg
b€rada di dalm Kawasu Tanpa Asap Rokok.

13. Rokok adalall salai satu produk tembakau yang
dimaksudkan untuk dibalar, dihisap, dm/atau
dihirup asapnya, temasuk rokok kretek, rokok putih,
cerutu at u bentuk lainnya yog dihasilkm d i
rdamd nimriaza tobaem, ni@tiana stin, dan
spesies lainya atau sintetisnya yaag asapDya
merymdung nikotin dan td, dengd aEu tmpa
b.nm tanbaian,

14. Perokok Pasif adalah ordg ymg bukan pemkok
n.rur F_PJ5. menghFcp duL menghrrup asdp
rokok ydg dikeludkd oleh perokok.

ls. Fasilitas PelayaI@ Kesehate adalah alat dm/atau
tehpat yug dieuaLm untuk henyelenggarak@
upaya pelaydm kesehatm, baik promotif, Feventif,
ku.atif, maupun rchabilitatil yang dilalukan oteh
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16. Tempat Proses Belajd Mengajar adalan gedung ydg
dig, ldld Jnrk keg,a'd bela'd. mengc ar
pendidikd dd/atau pelatihd.

17. Tempat Anak Be@ain adalah dea tertutup maupun
terbuka yeg digunakah untuk kegiatm berdajn

18. Tempat Ibadah adalah bmgune atau rudg terlutuP
yang mmiliki ciri cin terr@rD ,mg khu$s digunake
L' Lk beribadan bagi pem"luk malng-T4sina aBma
secda pe@eni tidat termasuL temPat ibad.n

19. Angkutd Umum adabn alat @gkutan bagl
masyarakat ym8 dapat berupa kendden ddat, air,
dan udda biassya dengm komPensasi.

20. Tempat Keia adalan tiap ruangan atau laPmsd
tertutup atau tcrbuka, bergerak atau tetap di m@a
tenasa kerja bekerja, atau di@suki tenasa kerja
untuk keperlud suatu usaha dm di mda lerdapat
sumber bahaya.

21. Tempat Umum adalah semua tempat tettutup yms
dapat diakses oleh masydakat umum dd/atau
tempat yang dapat di@faatkan bersma sma unruk
kegiarm masyarakat yang dikelola oleh pemerintan,
Pemerintah Daerah, swasta, dan/atau masyda&at.

22. Tempat Lainnya adalan tempat terbuka yaig dapat
dimefaatlu beEama-sma unruk kegiatd

23. Pimpind atau Petrdggung Jawab adalan orang
dm, "Gu Badd idB kcreI a .abrrdnva mcrimpin
dan/atau bertmgeung jawab atas kegiatm dd/atau
usaha pada l<awasd Tanpa AsaP Rokok

Bagim Kedua

Maksud
Pasal2

Maksud penetaPd I(awasm Tdpa Asap Rokok adalah
urru-k m'hndungl hak ascsi mdusia dalM m"n'5pa
derajat kesehatm ymg setinggi tingginya dan Pengendalo
terhadap ddpak butul< asap rokok vang dapat
merurunkan demjat kesehatm danusia.

Bagim Ketiga

Tujum
Pasal3

Tujtu penetapd Kawaen TmPa A6ap Rokok di Daerah,



a. memberikd perlindungd kesehatan kepada
masyarakat dari baiaya asap rokok;

b, memberik@ ruag de lingkunean yde bersih dan
sehat bagi masydalat.

BAB II
HAK DAN KEWAJIBAN

Pasal 4

(1) Seriap oidg berhol{ atas udsa bereih dan menikmati
udam segtr tdpa asap tukok.

(2) Setiap ordg be.ha} mendapatkan inlomasi dan
edukasi yeg bend mengeMi dampaL zgp lokok bogi

(3) seLap ords b"rhdk mpndaparle in'orr"si rencentu
Xawasd Tanpa Asap Rokok.

Pasa15
Setiap orag w4ib mematuhi ketentud pada l(awase

BAB IIJ

KAWASAN TANPA ASAP ROKO!(

Pasal6
(1) kwase Tmpa Asap Rokok di Daerah meliputi:

a. fasilitas Pelaymd (esehatan;
b. tehpat Proses Belajar Mensajd;
c. iemPat Anak Bemain;
d. tempat Ibadalj
e- angkutan umum;
t tempat (erjai dan
g, tempat Umum dm Tempat Lainnya.

(2) Jenis Kawasd Tdpa Asp Rokok sebagaimda
dimaksud pada ayat (1) ditetapkm dengd Peraturd

Paszl T

Pada 1(awase 'fdpa Asap Rokok sebagaimda dimaksud
dalam Pasal 6 huruf a smpai dengd hutuf e dildMg
menyedialid Tempai (husus Merokok dm merupakan
I<awasan Ta.pa Asap Rokok lrng bebas dsi asap rokok.

Pasd a
(t) Pada Kapasm Tepa Aep Rokok *basaimda

dir€t sud dalm Pasal 6 hlmf f d@ huruf g dapat
qenvediakan Tempat Khusus Merokok.



BAB IV

LARANGAN

Pasal 12

(i) Setiap ordg dildang memkok pada Kawasan Tanpa

(2) Setiap ormg ydg menyedial{d Tempat Khusus
Merokok, dilarans menjul rokok :
. Jrngd n P 

'BC, 
'akan i P. laydd d"i:

b. kepada mak di bawan usia 18 {delapm belas)

c. kepada mak dengm mengenakm seragm

d. kepada perempum hmil.

BAB V]

PENCENDALIAN

Bagie Kesatu

Umum

Pasal 13

Pengendalim Kawasm Tepa Asap Rokok diselenggarakan
melalui kegiaran pengasasan,

Bagie Kedna

Pengawasan

Pasa114
Pengawasm sebagaimana dimaksud dalm Pasal 13,
bertujuan unruk mengetahui:
a. ketatm setiap o.ang terhadap ketentuan Kawasa!

Tanpa Asap Rokok; dan
b- ketaatan Pimpinan atau Penanggung Jawab terhadap

keientud Kawasd Tanpa Asap Rokok.

Pasal 15

(r) Pimpi.an Penmggung Jawab ddd
metaksmakan pmgasasD bNendg:
a. tuenegur setiap oraog Ydg merokok,

memproduksi, nenjual, deneiklankan, dan/atau
hempromosikan produk rokok di Kawasm TmPa
Rokok yans menjadi teggung iawabnya;

b. msmerintankm setiap ordg ydg ridat
menqindenkan tesu.m sebagaimda dimaksud
pada hurul a, untuk menjnggalkan Kawasan
aapa Rokok yanc herjadi !€.CtB!,8 jawabDya.

(2) Dalm mehr<sanakan pensawas& sebagaimea
dihaksud pada ayat (2), Pimpine atau Penegsung
Jawab dapat melEl<ukd koordinasi denga Satpol PP.



(2) Tempat lGusus Merokok sebagaimma dimaLsud pada
ayat (11 harus memenuhi persy@tan sebasai berikut:
a. merupalf rudg terbuka atau ruang yang

berhubungd lanesuns dcnsd ude lud
sehingga ud a dapar bersirkulasi dengd baik;

b. tempat terpisah da.i seduns/tempat/rudg utma
de rumg lain ydg digunakan untuk
beraktivltasr

c. jaun ddi pintu @suk de kelud: dan
d. jaun ddi tetupat orms berlalu lalms.

I

Pasal9
Pimpinan atau Penessuns Jawab wajib menerapkan
KasasuTupa Asap Rokok.

Pasal tO

(l) setiap Pimpind atau Pemssuns Jawab wajib
membuat dan meMsms teda/permjuk/ perincatd
ldmgm merokok.

(21 Tmda/petEjuk/penosatd laEnsan merokok
sebagainma dinu&sud pada ayat (1) wajib dipas@s di
pintu masuk dan lokasi yang berped.aiaym cukup
serta mud.n terlihat dd terbaca.

{3) Setiap Pimpind atau Pendggung Jawab wajib
membuat da memasdg tanda/petunjuk Tempat
xhusus Merckok.

(4) Ketentud lebih iujut @engetrai beltuk, ukuran, dd
pemasdem tdda/petunjuk/pennsatm ldmsu
merokok ditetapka denga PeEtura Bupati.

Pasal 11

Setiap Pimpind atau Penmegung Jawab ydg melegga.
ketentuan dalam Pasal 9 dan/atau tidak melakssakan
ketentud dalm Pasal 10, dikenakm sanksi betupa :
a. untuk Pimpind atau Penoggung Jawab di lingkugu

Pemerintal Daeran dapat dikenakm sdksi berupa
sarksi kepegawaian esua dengs keteatu& yang

b. utuk Pihpind atau Pendggung Jawab pada
lerbaga/ "stan{/.wasb dikrn.h ssksi sFsuaj
derym peratllfu ymg berlaku pada
lembaga/iilstdsi/swasta tersebut.



Pasal 16

(r) Satpol PP wajib melakukan pengawas te.hadap
setiap ormg ymg beEda di Kawasm 'tmpa Asap

{2) Pensawasn sebasalmana dimaksud pada ayat (1)
dilakukm mebrui kuljungal ke lokasi (awasm'fdpa
Asap Rokok dd/atau menindaklanjutr lapor@
Pimpinm atau Penmggung Jawab dan/atau
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Pasal 17

Pimpi.d atau Pensggung Jawab wajib memberikd al{ses
masuk dm kmudanu kepada Satpol PP dalam iangk€

Pasal la
satpol PP sebagaimana diEaksud dalam Pasal 17 ddlm
mela&saal@ iugasnf a benensg,
a. memasuki Kawasd Tdpa Asap Rokok d@/atau

kaotor Pimpinan atau Penanggung Jarab;
b. meminta keterdgm kepada Pimpinu atau

Peneggung Jarab, perugas atau satuan tugas
penegak Kawasan Topa Asap Rokok, dm setiap orhg
ydg diperlukmj

c. memobet atau membuat rek4an audio visual;
d. membuat lapotu/Berita Acd Pelangga.d (awas

Tepa Rokok kepada Bupati;
c, mene8Lr :eaap o-r8. Pimpinm aEu Penm8gL-g

Jawab yang meiakukan pelmggaran pada Kawas
'rdpa Asap Rokokj

t meme.intankm Pimpinan atau Penanggury Jawab
untuk melal.lka scsutu atau tidat mclakukd
sesuatu gum hehenuhi ketentuan Peraturm Daerai

BAB u
PEMBINAAN DAN PELAPORAN

Bagid (esatu

Pembin:m
Pasal 19

(1) Bupati beNendg melakukd pembinaan dalam
rdgka perliodungan terhadaP ma6yarakat ddi
dmpal< buruk asap rokok dan temjudnya Kawase
Tapa Asap Rokok.



l1

t2l

(r)

(1)

Pembind sebagaimda dimrlsud pada ayat (1) dapat
berupa bimblnsan dan penFluha kepada masyarakat
dm Pimpind atau Pendggung Jawab.

Pembinam sebagaimda dimar.sud pada ayat (1)
dilel,ukd oleh Dinas y6e bekeda sma dengm
lembasa/instdsi da @sydakat.
Pembinaan sebagaimma dimaksud pada ayat (1)

a. penyebdluas@ infomasi dm sosialisasi nelalui
media ceta} elekronik, koordinasi dengan seluruh
instmsi, elemen orgoisasi masydal{at, kaldgm
pendidikm, rokoh tokoh masyaEkat do tokoh-

b. memotivasi dd membmEu parlislpasi, pral<dsa
masydal<at untuk hidup sebat tdpa asap rokok
de,gan melahkan kmpmye Xawasd Tdpa

.. merumuskd kebijakan-kebiiako yms terkait
deng@ perlindungm hasydalat ddi papdm

d. bekerja sma densan badan-bad@ atau lembasa'
lembaaa nasional maupun intemasional dalm
upaya metjndungi masyarakat dari papd@ asap

PeN2l2rl

Ddld prlal"dar pcnbina sFbaCaimea
dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1), Bupati dapat
membeotuk Tim Pembina (awasm Tanpa AsaP Rokok
dengan Kepala Dinas sebagai Koordinator Tim.

Tim sebagaimda didalsud pada ayat (1), bertugas
membmtu Bupati dalam:
a. merumusk@ kebija&d dalm ragka

pengembangm Kawaw Tdpa Asap Rokok
untuk mencapai dera.iar kesehatan masy al€t;

b. merumuskan peEtEd pelalsanaan yang
diperlukan guna mendukung kebiiakan
pengrmbmaa I/€s.s5n Tanpa Asap Pokok:

c. mmgdsluasi laporan penyelmggdam Kawasu
Tdpa Asap Rokok ddi Pinpind atau
Pen@gguq Jawabj

d. merekome.dasiks penjatulm saksi dalam
Penegatan peraturm Kawasan TanPa AsaP

€. meLa}ukm superisi atas pelal{sead l{asasan
Tanpa Asap Rokok oleh PimPinan ,1,!
Pendagung Jawab;

(1)

t2)



(3)

(1)

(3)

t2)

I penyebarluasd idorlmsi melalui media cet k
d@ elektronik dd fasilitasi kepada masyarakat
-rlLk nFmolvasi de mPmbalgL pd is'Pa''
*rta pmkarsa masy akai dald tueNjudkan
(awasatr Tmpa Asap Rokoki de

g. pet ksmae tugas tugas lain ymg diberik oteh
Bupati ydg berkaite dengan pembinaM
Kawasd Tmpa Asap Rokok.

Dalm mpldk.anckar lLadsnya sebcgaimm
dimaksud pada ayat (2), Tim belkoordiusi denge

Bagian i(edua

Pelapord
P2s,l2l

Kepala satpol PP wajib helaporkan pelaksmaan
pengendalim (awa6an 'fanpa Aep Rokok kepada

Lapord sebasdmana dinDlsud pada ayat (1) dapat

a. laPord rutin per t!i@lu; dm/atau
b. lapoie insdenta.l.

Ketentud lebih lMjut tenttug bentuk do tata cda
pelaporm ditetapkm dengm Peatur@ Bupati.

t2

s@bdgm pemikrm dd
penimbmgd berkenad dengm penentum
kebijar{an yang terkait dengm l(awasm Tmpa

c. melaLul<d pengadm ds pemberid bdtue
sdda dan prasdda yang diPerlukm untul
me@judkm KawasanT mPa AsP Rokok;

d. ikut serta dalao pemberia bimbinsm dan
peny!lunar \'rs penvebuluastr,nromasi
kspada masydakati

BAB VII
PEFdN SERTA MASYARA(AT

Pasal22

(1) Masydar<at dapat berperm serta dal@
penr€lenssaraan xamsd Tdpa Asap Rokok.

(2) Perd seita oasydalat sebagaimana dinEr<sud pada
ayat (l) .Iapat dilahkan densm caa:
a, ikut serta dald penyelenggdam, pengaturd,

pembend bantuan, dd/arau kerjasma dal@
kectaian penelitim dd pclgembdgd l(aMsa!
'ldpa Asap Rokoi oI lingkungd mas'rg_Ta\inB:
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e. ikut scrta dalam kegiate pengendalid dh
pengawasm pelaksmm l<awasd Tanpa Asap

Pasal 23

Pemerintah DaeEh berloggung jawab dd wajib
mencb luaskd informasi ydg tre.kaitd dengan
keterlibats masydatat dalam me@judkan Kawasm

(2)

(rl

(1)

(2)

(3)

(.11

Pass] 24

Pehenntan Daeran wajib memfasilitasi tumbuhnya
peran serta masyaakal sebagaimana dimaksud dalam

Fasilit^i sebagai@ dirEksud pada ayat (r) dapar
diberikd dalm bentuk penyediaan bdtuan baik
dda maupun dalam bentuk lain ydg dipe.lukan bagi
teMiudnya Kawa6an Tdpa Asap Rokok.

BAB \,'1II

KMEN'IUAN PEIryIDIKAN

Pasal 25

Penyidjkd terhadap tindal< pidana pelanggaran,
dilaksdakan oleh Penyidik P€gawai Negeri SiliL di
lingkungan Pemeiintah Daeratr.

Pejabat Pegawai Negen Sipil tertentu di ljngkungd
Pemerintah Daerall diberi aewenang khusus sebagai
Penyidik untuk meLal'akd penyidikan tiddal< pidda,
sebaeaimana dimaksud dalam Undag-undde
Hukum Acara Pidma.

Penyidik sebagaimda dinuhsud pada ayat (2) adalan
pejabat pegawai negeri sipil tertentu di iingl'angm
Pemerintah Daeran ymg didgkat oleh pejabat ydg
besenmg sesuai delgan ketentum peraturan
perunddg utrddgm.
Wewenang Penyidik sebagaimea dimal<sud pada ayat

a. menerima lapof@ atau pengadum ddi seseomng
tentms addya tindal< pidanai

b. oelakukd tindaks pertma pada saat dj tempat

f

men rruh berhenti @rdg tersmgka dd
memerll<sa teda pengenal dni tersdgkal
melakukm pemeriksaan dd penyitam surat;
meag@bil sidik j i dd memotret *seorang;
memanggil o.dg untuk didcngar d@ diperike
seb4eai te.smska atau saksi;



c. mendatdgkd ormg anll ymg diperlukan dalam
hubungannya dengan pemeriksaan perkara;

h. meneadal<dpenghentianpenyidikani
i. mengadakan tindakm lain menrdt hlhum ydg

bei{mggug jawab.

(s) Penyidik sebagaimda dimaksud pada ayat (2)

memberitanukd dimulainya penyidikm dan

(t)

12\

Pasal 27

Denda sebasaimma dimalsud dalam Pasal 26 ayat (1) dd
arat (21 merupakan penerimm Daelen atau sesuai dengan
peraturm perunddg undangan.

menyampaikm hasil penyidikannya kepada Penuntut
Umum melalui Penyidik Pejabat Polisi Negm Republik
Indonesia, sesuai dengd ketentuan ydg diatur dalm
Undas Undae Huliuh Actra Pidma-

BAB IX
(ETENTUAN PIDANA

Pasat 26

Srridp ordg Jdg n cldBsd kFtenrucn sebagcinda
dimaksud dald Pasal 12, dipidda denem pidda
denda paling bdl.al< Rp. 1 .000.000 (satu juta rupial).
Tindak pidda sebasaimda dimatsud pada ayat (1)
dd ayat (1) adahn pehngsdd.

BAB X

KMENTUAN PERALIHAN

Pasal 2a

semua kebjjalcn yes berkaitd den8m pelaksanad
Iqwasm 'rmpa Asap Rokok yang relah ditetapkd sebelum
ditetapkdnya Peraturan Daeral ini hes disesuaikan
dalam waktu palins lmbat I (satu) tanun sejarr Peraturd
Daerah ini diundogkan.

BAB xl
KEI'ENTUAN PENUTUP

Pasal 29

PeraturM pelaksoad Pe.aturan Daerah ini harus sudah
dilelapkm palins lambat 1 (6alu) bnun sejak
ditetapkmnya Peraturan Daeran ini.



Pasal30

Peralue Dae.ah ini mulai t€r16kr pada tsnggal
diundegkm- Agd setiap o]ag mmgetahunya,
memerintsnkan pengundang4 Peratu@ Daerah ini,
dengm Fenempatannya dalam Lmbare DaeEh

Ditetapku di Cimju
pada td88al 19 Jui 2015

BUPATI CIANJUR,

TJETJEP MUCI]TAR SOLEH

19 Jui 2015

DADRAH IGBUPATEN CIANJUR,
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